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ABSTRAK 
Sebagian besar petani muda di Kecamatan Lembang mampu mengembangkan pertanian dengan 
pola modern dan mengikuti perkembangan teknologi. Namun, petani tersebut masih menjalankan 
usaha Agribisnis secara individualis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik petani 
muda serta korelasi dengan minat berkelompok dan mengetahui tingkat minat petani untuk 
berkelompok tani. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 
alat analisis aritmaticmean dan rank spearman, pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 100 sampel. Hasil penelitian ini menunjukan 
petani muda didominasi oleh petani berjenis kelamin pria dengan usia 38 – 44 tahun, paling banyak 
berpendidikan SMP dan mempunyai pengalaman bertani tidak lebih dari 10 tahun. Akses informasi 
yang diperoleh petani mudah didapatkan serta sebagian besar mempunyai lahan tidak lebih dari 
2.88 hektar, 78 orang dari 100 petani tidak tergabung kelompok tani. Tingkat minat petani masuk 
pada kategori rendah. Korelasi antara karakteristik petani dengan minat berkelompok tani memiliki 
korelasi yang positif, dengan indikator pendidikan, pengalaman bertani, akses informasi dan luas 
lahan.  
 
Kata kunci: Petani Muda, Hortikultura, Kelompok Tani, Minat 
 
ABSTRACT 
Most young farmers in Cibodas Village, Lembang Sub-district are able to develop agriculture with 
modern patterns and keep up with technological developments. But, the farmer still running their 
agribusiness enterprises individually. The purpose of this study was to determine the 
characteristics of young farmers as well as the correlation with group interest and to determine the 
level of interest of farmers towards farmers’ group. This research is a quantitative descriptive 
study using an aritmaticmean and rank spearman analysis tool, the selection of samples in this 
study is using a purposive sampling technique of 100 samples. The results of this study show that 
young farmers are dominated by male farmers aged 38-44 years, at most junior high school 
educated and have experience of farming no more than 10 years. Access to information obtained by 
farmers is easy to obtain and most of them have land no more than 2.88 hectares, 78 people from 
100 farmers are not affiliated with farmer groups. The level of interest of farmers is in a low 
category. The correlation between the characteristics of farmers and interest towards farmers’ 
group has a positive correlation, with indicators of education, farming experience, access to 
information and land area. 
 
Keywords: Young Farmers, Horticulture, Farmer Group, Young Farmers, Interest 
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PENDAHULUAN 
Peranan sektor pertanian dalam 
perekonomian nasional sangat penting 
dan strategis. Sektor pertanian masih 
menjadi mata pencaharian utama bagi 
masyarakat perdesaan (Sadono, 2008). 
Badan Pusat Statistik (2013) menjelaskan 
bahwa masyarakat yang bekerja di sektor 
pertanian sebanyak 35.923.886 juta jiwa. 
Tingginya tenaga kerja yang 
menggantungkan hidupnya pada sektor 
ini menandakan pentingnya sektor 
pertanian dalam kerangka upaya-upaya 
pengurangan kemiskinan, pengurangan 
kesenjangan pendapatan, dan 
peningkatan kemakmuran masyarakat 
(Adimihardja dkk, 2006).  
Berdasarkan sensus pertanian BPS 
(2013), rumah tangga petani yang berada 
di range umur 25-44 Tahun (petani 
muda) sebanyak 38,3%. Jika kita perkecil 
lagi dengan asumsi petani muda adalah 
petani dengan usia di bawah 35 tahun, 
maka persentasi petani muda tersebut 
adalah 11,9%.Sisanya sekitar 62-88% 
masih didominasi oleh petani tua atau 
diatas usia 44 tahun. Di Indonesia, 
batasan umur tenaga kerja yang bekerja 
atau mulai bekerja di sektor pertanian 
tidak secara ketat diatur karena tidak 
mempunyai implikasi apapun yang 
berkaitan dengan fasilitas atau insentif 
pemerintah untuk petani muda 
(Widianingsih dkk, 2015). Berdasarkan 
hal tersebut, dalam penelitian ini penulis 
mendefisikan petani muda (pemuda) 
adalah petani dengan range usia 25-44 
tahun. Pemuda adalah sosok individu 
yang berusia produktif yang bila dilihat 
secara fisik dan psikis sedang mengalami 
perkembangan dan umumnya mempunyai 
karakter spesifik yang dinamis, optimis, 
dan berpikiran maju.  
Kabupaten  Bandung  Barat  
merupakan salah  satu  sentra hortikultura 
di Jawa Barat  pemasok  utama  sayuran  
di  Jawa  Barat. Petani muda memiliki 
peranan penting dalam pengembangan 
hortikultura di Kecamatan Lembang 
Kabupaten Bandung Barat. Dirjen 
Hortikultura mencanangkan Desa Tani 
Expo, Petani Milenial di Kecamatan 
Lembang pada Bulan Maret Tahun 
20191. Sebagian besar petani 
menjalankan usahatani dengan menjalin 
relasi dengan mitra kerjanya. Petani 
membuat keputusan untuk berelasi 
dengan sejumlah aktor lain secara 
pribadi, tanpa melibatkan kelompoknya. 
Selanjutnya, petani juga melakukan 
                                                          
1 Diunduh dari https://limawaktu.id/news/minat-
milenial-dalam-bertani-dinilai-semakin-
meningkat Pada Tanggal 16 Juli 2019 
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transaksi dan menjaga relasi yang 
dibangun dalam konteks keputusan 
individual (Syahyuti, 2012).  
Petani melakukan kerjasama 
dengan pihak luar karena mereka secara 
individu mengalami kekurangan atau 
kelebihan faktor produksi tertentu 
(Yusdja, dkk 2004). Para petani 
disarankan untuk merubah pola 
pengelolaan usahatani dari bersifat 
individu menjadi bersifat saling tukar 
menukar teknologi dan kebersamaan 
dalam mengelola usahatani. Bekerjasama 
di antara petani memberikan keuntungan 
tambahan dan penghematan yang relatif 
besar dibandingkan jika usahatani 
dikelola secara individual (Yusdja, dkk 
2004). Petani umumnya tergabung dalam 
kelompok tani dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan 
usahataninya (Astuti, 2010). 
Lembaga merupakan konsep yang 
berpadu dengan struktur, artinya tidak 
saja melibatkan pola aktivitas yang lahir 
dari segi sosial untuk memenuhi 
kebutuhan manusia, tetapi juga pola 
organisasi untuk melaksanakannya 
(Roucek dan Warren, 1984). 
Kelembagaan petani yang dimaksud 
disini adalah lembaga petani yang berada 
pada kawasan lokalitas (local institution), 
yang berupa organisasi keanggotaan 
(membership organization) atau 
kerjasama (cooperatives) yaitu petani-
petani yang tergabung dalam kelompok 
kerjasama. Kelembagaan ini meliputi 
pengertian yang luas, yaitu selain 
mencakup pengertian organisasi petani, 
juga ‘aturan main’ (role of the game) atau 
aturan perilaku yang menentukan pola-
pola tindakan dan hubungan sosial, 
termasuk juga kesatuan sosial-kesatuan 
sosial yang merupakan wujud kongkrit 
dari lembaga itu (Uphoff, 1986).  
Manfaat utama lembaga adalah 
mewadahi kebutuhan salah satu sisi 
kehidupan sosial masyarakat, dan sebagai 
kontrol sosial, sehingga setiap orang 
dapat mengatur perilakunya menurut 
kehendak masyarakat (Elizabeth dan 
Darwis, 2003). Kelembagaan petani 
dapat berperan optimal apabila 
penumbuhan dan pengembangannya 
dikendalikan sepenuhnya oleh petani 
sehingga petani harus menjadi subjek 
dalam proses tersebut (Nasrul, 2012). 
Kegiatan bersama (group action atau 
cooperation) oleh para petani diyakini 
oleh Mosher (1991) sebagai faktor 
pelancar pembangunan pertanian. 
Aktivitas bersama sangat diperlukan 
apabila dengan kebersamaan tersebut 
akan lebih efektif dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan bersama. 
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Mardikanto (1983) menyatakan 
bahwa kelompok tani secara 
konsepsional bukan lagi kelompok 
informal, tetapi lebih tepat disebut 
kelompok formal. Secara sosiologi Rusidi 
(2000) menyimpulkan bahwa kelompok 
tani yang semula merupakan kelompok 
sosial berkembang menjadi kelompok 
tugas. Pengertian lain menyebutkan 
bahwa kelompok tani adalah kumpulan 
petani yang secara non-formal terbentuk 
atas dasar berbagai faktor seperti adanya 
kesamaan kebutuhan dan tujuan bersama, 
kesamaan wilayah tempat tinggal atau 
kesamaan wilayah hamparan (lahan) 
usahatani. 
Pada kenyataannya di lapangan, 
terdapat banyak kendala yang dialami 
para petani muda terhadap minatnya 
untuk bergabung kelompok tani dalam 
mengembangkan bisnis pertanian di 
Kecamatan Lembang. Salah satunya 
adalah perbedaan cara berpikir mereka 
dengan petani pada umumnya. Petani 
muda juga memiliki kendala dalam hal 
asset, dimana mereka memiliki 
kepemilikan asset lahan yang rendah 
sehingga mereka cenderung untuk 
menyewa lahan untuk menjalankan 
usahatani nya. Tidak jarang mereka 
menyewa lahan di beberapa tempat 
sekaligus, yang secara administratif 
wilayah hal ini menyulitkan mereka 
untuk tergabung dalam kelompok tani.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui minat petani muda untuk 
berkelompok tani dengan keberadaan 
potensi-potensi yang sudah ada, 
mengetahui karakteristik petani muda dan 
menganalisis hubungan karakteristik 
petani dengan minat petani untuk 
berkelompok tani di Kecamatan 
Lembang Kabupaten Bandung Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah 
minat petani muda untuk berkelompok 
tani di Kecamatan Lembang, Kabupaten 
Bandung Barat. Subjek dalam penelitian 
ini adalah para petani muda di 
Kecamatan Lembang. Penelitian ini akan 
dilakukan dengan desain kuantitatif. 
Dalam penelitian ini dideskripsikan 
gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai minat petani muda di 
Kecamatan Lembang yang dipengaruhi 
oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol 
pengendalian. Dalam penelitian ini 
sampel yang dipilih adalah petani yang 
memiliki lahan dan memiliki usia kurang 
dari 45 tahun, untuk penentuan jumlah 
sampel atau petani responden dapat 
digunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Slovin dalam Umar (2003), yaitu:  
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n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Populasi  
α = Persen kelonggaran ketidaktelitian 




Jumlah sampel yang diambil sebanyak 
100 responden. 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
untuk mengetahui karakteristik petani 
muda di Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Bandung Barat. Untuk 
melihat Minat petani muda berkelompok 
tani digunakan skala Likert, sedangkan 
untuk mengetahui  hubungan antara 
karakteristik petani muda dengan minat 
mereka untuk berkelompok tani 
digunakan analisis Rank Spearman. Rank 
Spearman dirumuskan secara sistematis 
adalah sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
P𝑥𝑦 = Koefisien Korelasi  
D = Difference (beda antar jenjang setiap 
subjek)  
n = Banyak Responden 
Untuk mengetahui besarnya 
hubungan antara kedua variabel dan 
menentukan berada didalam kriteria 
mana, digunakan koefisien korelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Petani Muda 
Hortikultura 
Mayoritas responden sebanyak 93 
orang adalah responden laki-laki dan 
sisanya adalah responden perempuan 
yaitu sebanyak 7 orang. Umur responden 
sebanyak 54 orang atau adalah responden 
yang berumur 38-44 tahun dan paling 
sedikit adalah responden yang berumur 
23-30 tahun yakni sebanyak 17 orang, 
sisanya sebanyak 29 orang berumur 31-
37 tahun.  
Mayoritas tingkat pendidikan 
terakhir yang dimiliki petani adalah SMP. 
Pada dasarnya, tingkat pendidikan yang 
tinggi dapat mempengaruhi cara berpikir 
petani untuk mengembangkan 
usahataninya. Petani dengan tingkat 
pendidikan tinggi akan 
mempertimbangkan keuntungan dan 
kerugian untuk menerapkan inovasi 
dalam berusaha tani seperti tergabung 
kelompok tani (Sholichah, 2018). Dilihat 
dari tingkat pendidikan petani 12 orang 
dari 32 petani yang tingkat 
pendidikannya sampai SMA tergabung 
ASPEK PENDORONG PETANI MUDA UNTUK BERKOLABORASI DALAM KELOMPOK TANI 
Gema Wibawa Mukti, Yosini Deliana, Rani Andriani Budi Kusumo 
191 
kelompok tani, sedangkan dari 3 petani 
yang tingkat pendidikannya sampai 
diploma tidak ada yang tergabung 
kelompok tani.  
Dilihat dari pengalaman bertani 
petani, satu dari tiga orang petani yang 
pengalaman bertani-nya 21-26 tahun 
tergabung kelompok tani, sedangkan 8 
dari 34 orang petani yang pengalaman 
bertaninya 1-5 tahun tergabung kelompok 
tani. Sebagian besar petani yang 
pengalaman bertaninya 21-26 tahun 
mempunyai pengalaman bertani yang 
cukup lama telah mengetahui banyak 
program-program pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani serta 
telah merasakan keuntungan dan 
kerugian yang diperoleh dari program-
program tersebut. 
Dilihat dari akses informasi, 12 
orang dari 35 petani yang memiliki 
kemudahan dalam mengakses informasi 
tergabung dalam kelompok tani, 
sedangkan dua dari lima orang petani 
yang sulit mengakses informasi tidak 
tergabung kelompok tani. Petani yang 
sulit mengakses informasi berpendapat 
bahwa dia tidak tergabung kelompok tani 
karena kesulitan mengikuti informasi 
terkini terkait dengan aktivitas kelompok 
tani. Dilihat dari luas lahan petani 
sebanyak 100 responden, 20 orang dari 
94 petani yang memiliki luas lahan 0,02-
2,88 hektar tergabung kelompok tani 
sedangkan petani yang memiliki luas 
lahan 2,89-5,75 hektar, dan 5,76-8,6 
hektar masing-masing hanya 1 orang 
yang tergabung kelompok tani. 
Sebagian besar petani yang tidak 
berkelompok (50%), berpendapat bahwa 
kurangnya manfaat dan keuntungan yang 
didapatkan ketika tergabung kelompok 
sehingga mempengaruhi minat mereka 
untuk saling berkelompok, mereka 
melihat teman petani lainnya yang sudah 
tergabung kelompok kurang 
mendapatkan manfaat yang nyata dan 
sulit mendapatkan bantuan. Hal tersebut 
yang mendasari kurangnya minat petani 
responden terhadap kelompok. Untuk 
petani yang sudah pernah berkelompok 
(28 %), sudah tidak berminat lagi 
terhadap kelompok tani tersebut 
dikarenakan sudah merasa tidak 
mendapatkan haknya di kelompok 
tersebut. 
 
Minat Petani Muda Untuk 
Berkelompok Tani 
Minat dalam kerangka Theory of 
Planned Behavior akan dipengaruhi oleh 
tiga faktor utama sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku 
(Sumarwan, 2011). Menurut Kristianto 
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(2011), perhatian utama pada Theory of 
Planned Behavior adalah pada minat atau 
niat seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku dari suatu sikap maupun variabel 
lainnya. Kristianto (2011) menjelaskan 
pula bahwa terdapat beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam variabel minat, 
yaitu minat dianggap sebagai penangkap 
antara faktor motivasional yang memiliki 
dampak pada suatu perilaku, minat 
menunjukkan seberapa besar seseorang 
berani mencoba, minat juga menunjukkan 
seberapa banyak upaya yang 
direncanakan seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku, dan niat merupakan yang 
paling dekat berhubungan dengan 
perilaku selanjutnya. 
Minat adalah kekuatan pendorong 
yang memaksa seseorang menaruh 
perhatian pada orang, situasi, atau 
aktifitas tertentu dan bukan pada yang 
lain, atau minat sebagai akibat 
pengalaman efektif yang distimulasi oleh 
hadirnya seseorang atau sesuatu objek, 
atau karena berpartisipasi dalam suatu 
aktifitas (Mahmud 1982). Minat adalah 
gejala psikologis yang menunjukkan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
karena adanya perasaan senang (Toha, 
dkk 2009). 
Hurlock (2010) menjelaskan bahwa 
minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
apa yang ingin dilakukan bila seseorang 
bebas memilih. Ketika seseorang menilai 
bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka 
akan terbentuk minat yang kemudian hal 
tersebut akan mendatangkan kepuasan. 
Ketika kepuasan menurun maka 
minatnya juga akan menurun sehingga 
minat tidak bersifat permanen, tetapi 
bersifat sementara atau dapat berubah-
ubah. Petani akan bergabung kelompok 
tani setelah memiliki tingkat minat yang 
tinggi. Minat dalam hal ini adalah minat 
petani muda untuk berkelompok tani atau 
tidak. 
Minat dalam kerangka Theory of 
planned behavior (TPB) dibentuk oleh 
tiga komponen utama, yaitu sikap 
terhadap perilaku (Attitude Towards 
Behavior/ATB), norma subjektif 
(Subjective Norms/SN), dan persepsi 
pengendalian perilaku (Perceived 
Behavioral Control/PBC). Minat petani 
untuk berkelompok tani merupakan 
kecenderungan atau keinginan petani 
untuk berkelompok tani. Minat petani 
untuk berkelompok tani dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Sikap Terhadap Perilaku 
Sikap terhadap perilaku diukur 
dengan beberapa item pernyataan yang 
mencakup keyakinan dan evaluasi 
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terhadap perilaku tersebut, dalam hal ini 
yaitu berkelompok tani. Variabel 
keyakinan perilaku yang diperoleh pada 
petani responden termasuk pada kategori 
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
petani muda memiliki keyakinan yang 
rendah terhadap kelompok tani, karena 
mereka selama ini berbisnis tanpa 
tergabung dengan kelompok tani. Namun 
mereka juga menyadari bahwa dengan 
tergabung dengan kelompok tani atau 
berjejaring, maka mereka akan lebih 
mudah dalam mengakses pasar. Kondisi 
ini terlihat pada variabel evaluasi 
keyakinan, dimana petani muda merasa 
perlu dan harus berkolaborasi dengan 
petani lain dalam aktivitas bisnis nya. 
Dalam hal ini petani lebih menekankan 
pada kolaborasi yang akan diperoleh, 
atau dengan kata lain bahwa petani lebih 
menginginkan kolaborasi untuk 
memenuhi permintaan pasar daripada 
mengembangkan usaha sendiri, 
memperoleh pinjaman dengan bunga 
rendah dan proses cepat. Variabel 
evaluasi keyakinan petani terhadap 
perilaku untuk berkelompok tani masuk 
pada kategori tinggi. Pada variabel ini, 
petani menganggap bahwa dengan 
tergabung kelompok tani benar akan 
memberikan dampak positif pada 
usahataninya. Umumnya petani muda 
bersedia atau memiliki keinginan 
berkolaborasi dengan petani lain untuk 
memenuhi permintaan pasar. Pilihan ini 
bagi petani lebih logis dibandingkan 
dengan menambah modal untuk 
memenuhi permintaan pasar.  
Tabel 1. Distribusi Variabel Sikap Terhadap Perilaku 
No. Pernyataan Distribusi Responden 
Kategori 
Keyakinan Perilaku STS TS N S SS 
1 
Saya akan mendapatkan kredit dengan mudah dan 
cepat jika saya ikut kelompok tani 
2 42 34 21 1 Rendah 
2 
Kelompok tani membuat saya bisa memperoleh 
informasi pasar 
0  11 32 44 13 Tinggi 
3 
Usahatani saya akan mendukung dan berkembang 
jika tergabung kelompok tani 
 0 66 16 17 1 Rendah 
Evaluasi Keyakinan   
4 
Saya ingin melakukan pengembangan pasar agar 
usaha saya terus berkembang 
 0 3 53 36 8 Rendah 
5 
Saya ingin berkolaborasi dengan petani lain agar 
memenuhi permintaan pasar 
3 11 28 47 11 Tinggi 
6 
Saya ingin mendapatkan pinjaman dengan bunga 
rendah dan proses cepat 
6 13 27 39 15 Tinggi 
 
2. Variabel Norma Subjektif 
Norma subjektif adalah persepsi 
individu terhadap pihak yang dianggap 
berperan dalam suatu perilaku serta 
seberapa besar individu memiliki 
keinginan untuk memenuhi pihak 
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tersebut (Sholichah, 2018). Secara 
normatif, petani muda memiliki 
keyakinan yang rendah terhadap 
dorongan yang datang kepada dirinya 
untuk tergabung dalam kelompok tani. 
Motivasi petani muda untuk mematuhi 
“ajakan” untuk bergabung dalam 
kelompok tani juga termasuk pada 
kategori rendah. Petani responden 
berpendapat bahwa belum terlihat secara 
nyata keuntungan lebih untuk 
berkelompok tani. Dorongan sesama 
petani dan penyuluh pertanian kepada 
petani muda untuk bergabung dengan 
kelompok tani dianggap masih rendah. 
Secara subjektif, petani tidak memiliki 
keyakinan yang cukup untuk 
berkelompok.   
Tabel 2. Distribusi Variabel Norma Subjektif 
No. Pernyataan Distribusi Responden  
Kategori 
Keyakinan Normatif STS TS CS S SS 
1. 
Penyuluh pertanian mengatakan bahwa tergabung 
kelompok tani memiliki banyak keuntungan dan 
menganjurkan kepada saya untuk berkelompok 
11 59 21 8 1 Rendah 
2. 
Teman-teman petani saya menyarankan agar saya 
ikut kelompok tani 
0  32 43 20 5 Rendah 
Motivasi Mematuhi  
3. 
Saya ingin mengikuti anjuran penyuluh pertanian 
agar tergabung kelompok tani 
19 53 23 5  0 Rendah 
4. 
Saya ingin melakukan apa yang teman-teman petani 
sarankan untuk ikut kelompok tani 
23 45 16 10 6 Rendah 
 
3. Variabel Persepsi Pengendalian 
Perilaku 
Persepsi Pengendalian Perilaku 
merupakan persepsi individu tentang 
faktor yang dapat menjadi pengendali 
terhadap suatu perilaku. Dalam hal ini 
berarti persepsi petani tentang faktor  
yang dapat menjadi pengendali perilaku 
dalam berkelompok tani tersebut dan 
seberapa kuat petani dapat 
mengendalikannya (Sholichah, 2018). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku petani untuk bergabung dengan 
kelompok tani termasuk kategori rendah. 
Faktor pengendali yang dianggap paling 
penting oleh petani untuk berkelompok 
tani yaitu faktor akses kredit. Petani yang 
cenderung setuju pada faktor kredit 
karena keterbatasan modal yang dimiliki 
petani sehingga dapat meminimalkan 
biaya usaha tani jika akses kredit mudah. 
Apabila benar akses kredit untuk 
berusaha tani mudah diakses dan 
didapatkan, maka petani akan lebih 
berminat untuk berkelompok tani. 
Kekuatan faktor pengendalian keyakinan 
termasuk pada kategori rendah. Dalam 
hal ini berarti, petani menganggap lebih 
sulit memenuhi faktor-faktor untuk 
berusaha tani jika tergabung kelompok. 
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Walaupun demikian, petani masih 
menganggap bahwa faktor kredit 
merupakan faktor yang paling sulit untuk 
dipenuhi, sehingga petani memilih 
bergabung dengan kelompok tani dalam 
pemenuhan aspek kredit ini. Secara 
keseluruhan persepsi pengendalian 
perilaku (PBC) termasuk ke dalam 
kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan 
pada kenyataannya akses permodalan 
tetap sulit meskipun telah berkelompok. 
Sehingga faktor kredit/kemudahan akses 
permodalan ini belum cukup untuk 
mendorong petani muda agar mau 
bergabung dalam kelompok tani. 
 
Tabel 3. Distribusi Variabel Persepsi Pengendalian Perilaku 
No. Pernyataan Distribusi Responden 
Kategori 
Pengendalian Keyakinan STS TS CS S SS 
1 
Saya akan bergabung kelompok tani jika akses kredit 
mudah 
5 13 43 32 7 Rendah 
2 
Pengalaman saya dalam ber usaha tani masih kurang 
sehingga saya terdorong untuk bergabung kelompok 
tani 
9 43 28 20 0 Rendah 
Kekuatan Pengendalian   
3 Akses kredit sulit dan lama 3 25 38 32 2 Rendah 
4 Banyaknya petani yang kesulitan dalam berusahatani 17 29 29 17 8 Rendah 
 
Hubungan Karakteristik Petani Muda 
Dengan Minat Berkelompok  
Hubungan antara karakteristik 
dengan minat petani untuk berkelompok 
tani digunakan uji korelasi rank 
spearman. Berdasarkan uji korelasi, 
maka didapatkan hubungan antara 
karakteristik petani dengan minat petani 
muda untuk berkelompok tani 
sebagaimana tersaji pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Karakteristik dengan Minat  
Variabel Koefisien Signifikan 
 
Keterangan 
Jenis kelamin 0.032 0.05 Signifikan 
Usia 0.813 0.05 Tidak Signifikan 
Tingkat Pendidikan 0.03 0.05 Signifikan 
Pengalaman bertani 0.024 0.05 Signifikan 
Akses informasi 0.031 0.05 Signifikan 
Luas lahan 0.022 0.05 Signifikan 
Tergabung poktan 0.546 0.05 Tidak Signifikan 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat 
bahwa karakteristik petani yang 
digunakan dalam pembahasan adalah 
variabel jenis kelamin, pendidikan, lama 
bertani, akses informasi dan luas lahan. 
 
MIMBAR AGRIBISNIS 
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A. Jenis Kelamin 
Hubungan antara jenis kelamin 
dengan minat petani muda untuk 
berkelompok tani memiliki tingkat 
hubungan yang sangat lemah dan bersifat 
negatif dengan nilai korelasi 0.124. 
Petani berjenis kelamin pria cenderung 
lebih tertarik untuk berkelompok 
dibandingkan dengan petani wanita. Hal 
ini karena wanita tani memiliki ruang 
gerak yang relatif terbatas, dimana 
mereka memiliki tugas lain yaitu 
mengurus rumah tangga dan suami. Hal 
ini tidak berlaku bagi petani pria, karena 
mereka dapat bergerak lebih leluasa 
untuk mencari peluang-peluang bisnis 
baru, diantaranya yaitu dengan bergabung 
dengan kelompok tani. 
B. Tingkat Pendidikan 
Hubungan tingkat pendidikan 
dengan minat petani muda untuk 
berkelompok tani memiliki hubungan 
yang sangat lemah dan bersifat positif 
dengan nilai korelasi 0.067. Berdasarkan 
kondisi di lapangan, semakin tinggi 
tingkat pendidikan, minat petani untuk 
berkelompok tani semakin rendah. 
Dewandini (2010), menyebutkan bahwa 
tingkat pendidikan memiliki hubungan 
posited dengan motivasi petani untuk 
berubah. Namun berbeda dengan petani 
muda di Kecamatan Lembang, dimana 
mereka yang memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi justru memiliki minat yang 
rendah untuk bergabung dengan 
kelompok tani (berubah). Analisis dari 
perbedaan ini adalah, petani muda 
dengan tingkat pendidikan tinggi relatif 
lebih mudah untuk mengakses informasi 
yang mereka butuhkan, sehingga mereka 
tidak tergantung kepada pihak lain terkait 
dengan hal ini. Mereka juga memahami 
bagaimana mengakses lembaga 
keuangan, sehingga hal ini 
mempermudah aktivitas bisnis mereka. 
Kondisi ini membuat mereka menjadi 
lebih mandiri dan tidak tergantung 
kepada pihak lain (baca : kelompok tani).  
C. Pengalaman Bertani 
Hubungan pengalaman bertani 
dengan minat petani muda untuk 
berkelompok tani memiliki tingkat 
hubungan yang sedang dan bersifat 
positif dengan nilai korelasi 0.40. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin lama 
pengalaman bertani seorang petani, maka 
semakin tinggi minat petani untuk 
berkelompok tani. Namun pada 
kenyataannya, petani yang memiliki 
pengalaman bertani lebih sedikit, lebih 
banyak yang tergabung dalam kelompok 
tani dibandingkan dengan petani yang 
pengalaman bertaninya lama. Petani yang 
telah memiliki pengalaman usahatani 
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yang lama, telah memiliki jejaring bisnis, 
sehingga mereka telah memiliki “modal” 
yang cukup untuk menjalankan bisnis 
nya. Petani yang baru menjalankan bisnis 
nya, atau belum memiliki pengalaman 
yang cukup dalam bertani, masih mencari 
jejaring yang tepat untuk dirinya, 
sehingga mereka cenderung lebih tertarik 
untuk tergabung dengan kelompok tani.  
D. Akses Informasi 
Hubungan akses informasi dengan 
minat petani muda untuk berkelompok 
tani memiliki tingkat hubungan yang 
lemah dan bersifat positif dengan nilai 
korelasi sebesar 0.216. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin mudah 
petani untuk mengakses informasi maka 
semakin tinggi minat petani untuk 
berkelompok tani. Keadaan yang ada di 
lapangan sesuai dengan hasil dari arah 
hubungan akses informasi yang positif 
dengan minat berkelompok tani. 
Kecamatan Lembang memiliki jangkauan 
internet yang cukup baik, sehingga hal ini 
sangat membantu petani dalam 
mengakses informasi dan juga 
berkomunikasi dengan petani lainnya. 
Kemudahan berkomunikasi ini juga 
secara nyata meningkatkan minat petani 
untuk berkelompok atau berjejaring 
bisnis dengan petani lainnya. 
 
E. Luas Lahan 
Hubungan luas lahan dengan minat 
petani muda untuk berkelompok tani 
memiliki tingkat hubungan yang lemah 
dan bersifat positif dengan nilai korelasi 
sebesar 0.275. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin besar lahan yang dimiliki petani 
maka semakin tinggi minat petani untuk 
berkelompok tani. Tetapi, pada 
kenyataannya di lapangan petani yang 
lahannya luas lebih sedikit tergabung 
kelompok tani dibandingkan petani yang 
lahannya lebih sempit. Petani yang 
memiliki lahan yang luas (>1 Ha) 
umumnya telah memiliki pengalaman 
bertani yang lebih lama dan telah 
memiliki jejaring pasar yang telah pasti. 
Hal ini menyebabkan mereka cenderung 
memilih untuk menjalankan bisnis secara 
mandiri. Petani dengan lahan yang luas 
tetap memiliki minat untuk berkelompok, 
namun tidak menjadi yang prioritas atau 
utama bagi mereka. Hasil ini hampir 
sama dengan penelitian dari Kusuma et al 
(2015) yang menyatakan bahwa variabel 
luas lahan tidak secara nyata 
mempengaruhi keinginan petani untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan nya 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Tingkat minat petani muda di 
Kecamatan Lembang masuk pada 
kategori rendah. Petani muda menilai 
bahwa mereka dapat menggunakan 
berbagai macam jejaring untuk 
mengembangkan bisnis nya. Hal ini juga 
didorong oleh perkembangan teknologi 
informasi, sehingga mereka dapat dengan 
mudah berkomunikasi dengan para 
pelaku usaha yang terkait dengan bisnis 
nya.  Sumber informasi saat ini tidak 
hanya kelompok tani, namun bisa juga 
berasal dari grup WA, komunitas petani 
muda atau langsung dari konsumen. 
Kondisi ini mendorong petani untuk 
berkembang lebih jauh, menggunakan 
semua jejaring yang ada untuk 
pengembangan usahanya. Artinya petani 
muda melihat kelompok tani sebagai 
sebuah kelembagaan yang harus 
memberikan manfaat bagi mereka, tidak 
hanya sekedar mengharapkan 
mendapatkan bantuan-bantuan 
pemerintah yang disalurkan melalui 
kelompok tani.  
Fungsi kelompok tani sebagai 
kelembagaan petani yang tujuannya 
adalah untuk meningkatkan daya tawar 
dan daya saing petani terhadap pasar 
harus menjadi tujuan utama setiap 
anggota kelompok, sehingga petani muda 
“bersedia” untuk bergabung dalam 
sebuah kelompok tani. 
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